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MOTTO 

 

 

Musuh yang paling berbahaya di atas dunia ini adalah penakut dan bimbang. 

Teman yang paling setia, hanyalah keberanian dan keyakinan yang teguh." 

(Andrew Jackson)1 

  

                                                           
1 Rikanita Tahir, “Kumpulan Contoh Motto Terbaru dan Terlengkap 2014”, 

http://www.seocontoh.com/2014/01/contoh-motto.html. Diakses pada Sabtu, 23 Mei 2015, 
Pukul 22.30 WIB 

http://www.seocontoh.com/2014/01/contoh-motto.html
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ABSTRAK 

Sidiq Rahmat, Konsep Percaya Diri Dalam Al-Qur’an Menurut Hamka Dalam Tafsir Al-
Azhar Dan Relevansinya Dengan Tujuan Pendidikan Agama Islam. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. 2015. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh fenomena tutup mulut, tidak mau berbicara yang 
terjadi pada peserta didik atau mahasiswa untuk mengungkapkan pendapatnya sikap seperti ini 
dapat disebabkan oleh minimnya rasa percaya diri. Apalagi, ketika apa yang ingin diungkapkan 
tersebut ternyata disampaikan oleh orang lain maka ia langsung menyesali tindakan diam yang 
diambilnya. Hal ini menunjukan bahwa percaya diri, atau percaya terhadap kemampuan diri, 
merupakan fitrah yang telah Allah berikan, dan menjadi sebuah hal yang sangat penting dalam 
menunjang proses pembelajaran guna mencapai tujuan pendidikan agama Islam yang 
diharapkan, karena proses dalam pendidikan agama Islam, mau tidak mau harus bersinggungan 
dengan aspek tersebut, oleh karena itu konsep percaya diri di dalam Islam yang harus dikaji 
melalui Al-Qur’an dan Al-Hadits perlu dirumuskan untuk menciptakan relevansi dengan tujuan 
pendidikan Agama Islam yang diharapkan, HAMKA sebagai salah seorang ulama’ dengan karya 
tafsier Al-Azharnya dianggap mampu merumuskan dan memberikan gambaran tentang seperti 
apa konsep percaya diri yang ditawarkan didalam Al-Qur’an tadi. 

Adapun rumusan masalah antara lain, Bagaimana Konsep Percaya Diri dalam Al-Qur’an 
Menurut HAMKA dalam Tafsir Al-Azhar Dan Apa Relevansi Konsep Percaya Diri dalam Al-Qur’an 
Menurut HAMKA dalam Tafsir Al-Azhar dengan Tujuan Pendidikan Agama Islam. 

Penelitian ini mengambil metode studi pustaka, dengan jalan mengumpulkan data 
melalui cara dokumentasi lewat buku-buku atau literatur yang sesuai, kemudian melakukan 
analisis dengan seksama sebelum akhirnya menarik kesimpulan sehingga memperoleh hasil yang 
mengiterpretasi apa yang dimaksudkan. 

Hasil penelitian ini memaparkan bahwa konsep percaya diri dalam Al-Qur'an bertitik 
tolak dari konsepsi yang mulia terhadap manusia yaitu sebagai Khalifah Allah, sebaik-baiknya 
makhluk ciptaan, dan makhluk yang bebas berkehendak setiap manusia  harus yakin bahwa dirinya 
memiliki potensi yang diberikan oleh Allah sebagai makhluk terbaik yang diciptakan-Nya. 
Keyakinan ini, tidak cukup jika hanya diyakini tanpa adanya tindakan untuk membuktikan semua 
itu namun perlu juga dilandasi dengan keimanan dan rasa berserah kepada Allah. Kemudian 
konsep percaya diri yang ditawarkan dalam penelitian ini dan tujuan yang diharapkan secara rinci 
oleh pendidikan Agama Islam membawa ruh yang berasal dari satu sumber yang sama yaitu Al-
Qur’an. Dimana pada hakikatnya manusia diposisikan sebagai sosok yang sebenarnya agar 
mereka faham hakikat tentang dirinya, tentang potensi yang dimilikinya, dan sesuatu yang harus 
dicapainya sesuai dengan yang diinginkan oleh Allah selaku Rabbnya. Keserasian tadi merupakan 
bentuk relevansi antara konsep percaya diri di dalam Al-Qur’an dan tujuan pendidikan Agama 
Islam. 

 

Kata kunci : HAMKA, Percaya Diri, Tujuan Pendidikan Agama Islam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk berkembangnya 

kemampuan peserta didik dalam memahami, menghayati, dan 

mengamalkan nilainilai agama Islam yang menyerasikan penguasaannya 

dalam ilmu pengetahuan, teknologi dan seni. Pendidikan Agama Islam di 

sekolah bertujuan untuk:2 

1. Meningkatkan keimanan dan ketakwaan pada Allah SWT dalam diri 

peserta didik melalui pengenalan, pemahaman, penghayatan terhadap 

ayat-ayat Allah yang tercipta dan tertulis (ayat kauniyyah dan ayat 

qauliyyah); 

2. Membentuk karakter muslim dalam diri peserta didik melalui 

pengenalan, pemahaman, dan pembiasaan norma-norma dan 

aturanaturan Islam dalam melakukan relasi yang harmonis dengan 

Tuhan, diri sendiri, sesama, dan lingkungannya; dan 

3. Mengembangkan nalar dan sikap moral yang selaras dengan 

keyakinan Islam dalam kehidupan sebagai warga masyarakat, warga 

negara, dan warga dunia. 

Hal tersebut diatas merupakan tujuan pendidikan agama Islam 

yang ingin dicapai dan diwujudkan oleh pemerintah, akan tetapi terkadang 

                                                           
2 Dokumen Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 211 Tahun 2011 

Tentang Pedoman Pengembangan Standar Nasional Pendidikan Agama Islam Pada Sekolah 
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sesuatu yang ingin dicapai dalam bentuk ideal mengalami kendala dan 

problematika di dalam pelaksanaan realitanya, hal itu juga yang dialami 

oleh pendidikan Islam saat ini. Salah satunya adalah kurangnya rasa 

percaya diri pada peserta didik yang kemudian menghambat keidealan 

tujuan yang telah dirumuskan tersebut diatas. Fenomena tutup mulut, tidak 

mau berbicara yang terjadi pada mahasiswa untuk mengungkapkan 

pendapatnya misalnya, sikap seperti ini dapat terjadi disebabkan oleh 

minimnya percaya diri. Karena pada dasarnya ia ingin melakukan itu akan 

tetapi karena tidak percaya diri maka diam saja, karena perasaan takut, 

cemas, minder sehingga sesudah itu, akan menyesali keadaannya yang 

tidak mampu berbicara dan mengungkapkan apa yang ada dibenaknya. 

Apalagi, ketika apa yang ingin diungkapkan tersebut ternyata disampaikan 

oleh orang lain maka ia langsung menyesali tindakan diam yang 

diambilnya. Hal ini menunjukan bahwa percaya diri, atau percaya 

terhadap kemampuan diri, merupakan fitrah yang telah Allah berikan, dan 

menjadi sebuah hal yang sangat penting dalam menunjang proses 

pembelajaran guna mencapai tujuan pendidikan agama Islam yang 

diharapkan, karena proses dalam pendidikan agama Islam, mau tidak mau 

harus bersinggungan dengan aspek tersebut, yang terkadang mengalami 

problematika saat peserta didik tidak memiliki kepercayaan diri terhadap 

kemampuannya dalam merespon dan menanggapi materi yang 

disampaikan. 
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Kepercayaan diri merupakan aspek kepribadian manusia yang 

berfungsi penting untuk mengaktualisasikan potensi yang dimilikinya. 

Tanpa adanya kepercayaan diri maka banyak masalah akan timbul pada 

manusia.3Sedangkan, apabila percaya diri dikelola dengan baik mereka 

akan berani menampakkan dirinya secara apa adanya, tanpa menonjol-

nonjolkan kelebihan serta menutup-nutupi kekurangan. Ini disebabkan 

orang-orang yang percaya diri telah benar-benar memahami dan 

mempercayai kondisi dirinya, sehingga telah bisa menerima keadaan 

dirinya apa adanya.4 

Al-Qur'an, sebagai  kalamullah atau mukjizatul Islam yang 

diturunkan Allah kepada Nabi Muhammad SAW untuk seluruh manusia 

dimana ajaran Islam, merupakan rahmat bagi seluruh alam semesta, 

rahmatan lilalamin. Pada hakikatnya, telah berbicara tentang seluruh 

persoalan manusia yang berupa prinsip-prinsip dasar dan ketikaka kita 

berbicara tentang problematika yang terjadi di dunia pendidikan Islam, 

alangkah lebih baiknya bila kita kembali lagi kepada Al-Qur’an. 

Al-Qur'an berbicara  kepada akal dan perasaaan manusia; mengajar 

mereka tentang aqidah tauhid; membersihkan jiwa mereka dengan 

berbagai praktek ibadah; memberi mereka petunjuk untuk kebaikan dan 

kepentingannya, baik dalam kehidupan individu maupun sosial; 

                                                           
 3Tina Afiatin, dan Sri Mulyani Martaniah, Peningkatan Kepercayaan Diri Remaja 
Melalui Konseling Kelompok. dalam  Jurnal Psikologika (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UII, 
1998), No.6. 1998 hal.66. 
 4http://www.hidayatullah.com/sahid/9901/marah.htm 
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menunjukkan kepada mereka jalan terbaik, guna mewujudkan jati dirinya, 

mengembangkan kepribadiannya dan meningkatkan dirinya menuju 

kesempurnaan insani, sehingga mampu mewujudkan kebahagiaan bagi 

dirinya, di dunia dan akhirat.5 Al-Qur'an sebagai rujukan pertama juga 

menegaskan tentang percaya diri dan pentingnnya bagi kehidupan 

manusia, dalam hal ini sesuai dengan fokus pembahasan skripsi ini adalah 

dalam masalah mencapai tujuan pendidikan agama Islam yang 

diharapkan, ada beberapa ayat-ayat yang mengindikasikan pentingnya 

memiliki rasa percaya diri seperti: 

 

“Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih 

hati, Padahal kamulah orang-orang yang paling Tinggi (derajatnya), jika 

kamu orang-orang yang beriman. (Ali Imran: 139)” 

 

Ayat-ayat di atas dapat dikategorikan ayat yang berbicara tentang 

persoalan percaya diri karena berkaitan dengan sifat dan sikap seorang 

mukmin yang memiliki nilai positif terhadap dirinya dan memiliki 

keyakinan yang kuat. Dari ayat di atas nampak bahwa orang yang percaya 

diri dalam al-Qur'an di sebut sebagai orang yang tidak takut dan sedih 

serta mengalami kegelisahan adalah orang orang yang beriman dan orang-

orang yang istiqomah. Banyaknya ayat-ayat lain yang menggambarkan 

                                                           
 5Muhamad Usman Najati, Al-Qur'an dan Psikologi. Alih Bahasa: Tb. Ade Asnawi 
Syihabuddin (Jakarta: Aras Pustaka, 2002), hal. ix. 
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tentang keistimewaan kedudukan manusia di muka bumi dan juga bahkan 

tentang keistimewaan umat Islam, yang menurut penulis merupakan ayat-

ayat yang dapat dipergunakan untuk meningkatkan rasa percaya diri. 

Oleh sebab itu, untuk memudahkan dalam memahami kandungan 

Al-Qur’an yang begitu hebat dan beragam, penulis mencoba 

memfokuskan untuk mengkaji Al-Qur’an dalam pandangan Tafsir Al-

Azhar karya Hamka, hal ini dilakukan karena corak Tafsir Al-Azhar telah 

dirasa sesuai dengan konteks ke Indonesiaan, karena ditulis dan dikaji 

oleh orang Indonesia sendiri. Sehingga dalam penelitian ini tafsir Al-

Azhar dijadikan sebagai teropong dalam melihat konsep percaya diri yang 

tersembunyi di dalam Al-Qur’an. Sebelum selanjutnya seperti fokus 

utama dari penelitian ini, konsep yang berhasil dirumuskan dalam kajian 

ini, digunakan sebagai landasan untuk mencapai tujuan pendidikan agama 

Islam yang sedang mengalami problematika dalam masalah percaya diri. 

Oleh sebab itu pantas kiranya penelitian ini penulis lakukan, 

sebagai upaya meningkatkan dan memberikan sumbangan akademis ke 

dalam dunia pendidikan Islam, penelitian ini berjudul Konsep Percaya 

Diri Dalam Al-Qur’an Menurut Hamka Dalam Tafsir Al-Azhar Dan 

Relevansinya Dengan Tujuan Pendidikan Agama Islam, semoga apa yang 

penulis harapkan dari penelitian ini bisa terwujud dan tercapai. 
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B. Rumusan Masalah 

Dari uraian yang telah dipaparkan di atas, permasalahan pokok 

yang menjadi inti pembahasan skripsi ini adalah: 

1. Bagaimana konsep percaya diri dalam Al-Qur’an menurut HAMKA 

dalam Tafsir Al-Azhar? 

2. Apa relevansi konsep percaya diri dalam Al-Qur’an menurut HAMKA 

dalam Tafsir Al-Azhar dengan tujuan pendidikan agama islam 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitan 

Tujuan dari pembahasan skripsi ini adalah: 

1. Untuk mengetahui konsep percaya diri dalam Al-Qur’an. 

2. Untuk mengetahui konsep percaya diri berdasarkan tafsir Al-Azhar 

karya HAMKA. 

3. Memberikan gambaran yang jelas tentang konsep percaya diri 

berdasarkan Islam. 

Adapun kegunaan dari pembahasan skripsi ini adalah; 

1. Secara perlahan mengurangi dampak dari hegemoni faham barat dalam 

merumuskan konsepsi percaya diri yang digunakan dalam dunia 

pendidikan Islam, karena secara implisit di dalam Al-Qur’an 

sebenarnya Islam telah memiliki konsepsi tentang percaya diri, 

meskipun secara metodologi masih meminjam cara berfikir barat. 
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2. Pembahasan tentang konsep percaya diri menurut HAMKA dalam 

Tafsir Al-Azhar ini akan memberikan corak baru didalam wacana 

keilmuan baik dalam pembahasan tentang pemikiran HAMKA 

maupun pendidikan Islam. 

3. Kontribusi kecil yang dapat diberikan oleh pembahasan ini adalah, 

minimal dapat menjadi sebuah dokumen yang melengkapi literature 

tentang pembahasan yang mengangkat diskursus mengenaikonsep 

percaya diri dalam Islam. 

D. Tinjauan Pustaka 

Pembahasan konsep percaya diri dalam Al-Qur’an Menurut Hamka 

dalam Tafsir Al-Azhar belum ada yang membahasnya, tetapi ada beberapa 

pembahasan yang berkaitan dengan skripsi ini, yang kemudian penulis 

coba klasifikasikan kedalam beberapa kategori, baik pembahasan 

mengenai Pendidikan Islam, Pemikiran Hamka, Tafsir Al-Azhar dan 

Percaya Diri dan Pendidikan, dan Feminisme secara rinci kategori yang 

dimaksud tadi dijabarkan sebagai berikut : 

1. Pendidikan Islam 

a. Pendidikan Islam sebagai Proses Transformasi Sosial 

(Prespektif Pendidikan Kritis Pauolo Freire) tahun 2007 

skripsi karya Ihyarul Fahmi, Mahasiswa Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta ini 

membahas secara menyeluruh bagaimana pendidikan Islam 
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difungsikan sebagai alat melakukan perubahan sosial, 

berdasarkan pandangan pendidikan kritis Pauolo Freire. 

b. Pendidikan Islam Berbasis Teologi Pembebasan (Studi 

Kritis Pemikiran Asghar Ali Angineer) tahun 2010 skripsi 

karya Uul Fatun, Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta ini, membahas 

bagaimana konsep pemikiran Asghar Ali Angineer tentang 

teologi pembebasan dan kemudian mengintegrasikannya 

kedalam proses pendidikan, sehingga tercipta paradigma 

pendidikan yang multifungsional. 

2. Pemikiran HAMKA 

a. Studi Komparasi Konsep Pendidikan Akhlak menurut 

Hamka dan Zakiah Darojat, skripsi karya M. Rohman 

mahasiswa Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijga Yogyakarta, pada tahun 2013. 

b. Pemikiran Filosofis Hamka dalam buku Filsafat Hidup, 

skripsi karya Achmad Susanto mahasiswa Fakultas 

Ushuludin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, pada tahun 

2003. 

c. Konsep Hamka tentang Kesehatan Mental dalam 

Pendidikan, skripsi karya Elly Yeni Astuty mahasiswa 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, pada tahun 2003. 
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d. Konsep Pendidikan menurut Buya Hamka (Telaah Buku 

Lembaga Hidup Karya Hamka), skripsi karya Laeli 

Naafilah mahasiswa Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, pada tahun 2011. 

3. Tafsir Al-Azhar 

a. Pemikiran HAMKA tentang Politik dalam Tafsir Al-Azhar, 

skripsi karya Sartiwan Setiawan mahasiswa Fakultas 

Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, pada tahun 2006. 

b. Penafsiran HAMKA tentang Syura dalam Tafsir Al-Azhar, 

skripsi karya Achmad Syahrul mahasiswa Fakultas 

Ushuludin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, pada tahun 

2009. 

c. Konsep Fitrah Manusia dalam Al-Qur’an dan Implikasinya 

terhadap Pendidikan Islam (Studi tafsir Al-Azhar Karya 

HAMKA surat Ar-Rum ayat 30), skripsi karya Anto Dinoto 

mahasiswa Fakiltas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, pada tahun 2007. 

4. Percaya Diri dan Pendidikan 

a. Pengembangan Sikap Percaya Diri Melalui Pendidikan 

Agama Islam Di Panti Asuhan Yatim Putra 

Muhammadiyah Yogyakarta, skripsi karya Abdul Majid, 

mahasiswa Fak. Tarbiyah UIN Suka pada tahun 2004. 
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b. Hubungan Antara Kecerdasan Emosional Dengan Percaya 

Diri Pada Siswa-Siwi Madrasah Aliyah Wahid Hasyim 

Yogyakarta Skripsi karya Isngadurrofiq, mahasiswa Fak 

Dakwah UIN SUKA pada tahun 2006. 

c. Korelasi Antara Pola Asuh Orang Tua Dengan Rasa 

Percaya Diri Anak Kelas VI MIN Ngestiharjo Menjelang 

Ujian Akhir Nasional, skripsi karya Tri Susilowati, 

mahasiswa Fak. Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga pada tahun 2013 

d. Usaha Pembina Dalam Menumbuhkan Rasa Percaya Diri 

Pada Remaja Anak Asuh Di Panti Asuhan Yatim Putri 

'Aisyiyah Serangan Yogyakarta, Skripsi karya Arthi Fuji 

Lestari, mahasiswa Fakultas Tarbiyah UIN SUKA pada 

tahun 2008. 

e. Usaha Sekolah Untuk Mengembangkan Rasa Percaya Diri 

Siswa Di SD Muhammadiyah Karangbendo Banguntapan 

Bantul, Skripsi karya, Ita Rohayati, mahasiswa Fak. Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga pada tahun 

2014 

Kajian yang dikodifikasi dan dijabarkan di atas jelas memiliki 

perbedaan yang signifikan dengan penelitian yang akan penulis lakukan 

ini, pembahasan secara menyeluruh tentang konsep percaya diri di dalam 

Al-Qur’an yang masih implisit, akan coba dijabarkan menggunakan 
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pandangan Hamka melalui karya Tafsirnya, yaitu Tafsir Al-Azhar, untuk 

selanjutnya hal itu dikaitkan dengan pendidikan Islam.  

Sehingga kajian tentang konsep percaya diri menurut Al-Qur’an 

berdasarkan Tafsir Al-Azhar ini, perlu untuk segera dilakukan mengingat 

pentingnya hal tersebut dalam membangun pandangan yang Islami dalam 

pendidikan. 

E. Kerangka Teoritik 

Dalam kajian yang bersifat ilmiah umumnya harus didasarkan pada 

satu atau beberapa teori yang dapat dipertanggung jawabkan. Dalam kajian 

ini ada beberapa teori dan pendapat para ahli yang relevan dengan obyek 

kajian yang penulis gunakan sebagai landasan teoritik. Adapun teori yang 

menjadi sandaran dalam skripsi ini adalah: 

1. Pendidikan Islam 

Istilah pendidikan secara sederhana dapat diartikan sebagai usaha 

manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai yang 

terdapat di dalam masyarakat dan bangsa. Dengan demikian, makna 

pendidikan Islam dapat diartikan sebagai usaha manusia untuk 

membina kepribadiannya sesuai dengan ajaran-ajaran Islam.6Sudah 

tidak asing lagi bahwa pendidikan selain transfer of knowledge 

(transfer ilmu), juga berfungsi sebagai transfer of value (transfer nilai). 

Nilai disini juga dimaksudkan bahwa pendidikan sebagai transfer 

                                                           
6 Djumransjah, dkk, Pendidikan Islam ; Menggali “Tradisi”, Meneguhkan Eksistensi, 

(Malang :UIN-Malang Press, 2007), hlm 1 
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untuk perubahan sosial. Lebih sempit pendidikan formal berfungsi 

sebagai proses pembaharuan sosial.7 

Lebih memfokuskan diri, Islam menempatkan pendidikan Islam 

dalam posisi vital, terbukti dengan lima ayat pertama yang diwahyukan 

kepada Nabi Muhammad SAW, dalam Surat Al-Alaq dimulai dengan 

perintah membaca.8Mengambil posisi secara strategis dari berbagai 

fungsi dan peran pendidikan Islam, dalam hal ini adalah menjadikan 

pendidikan Islam sebagai media transformasi ilmu yang kemudian 

darinya mencita-citakan untuk mewujudkan tatanan perubahan sosial. 

Nilai-nilai universal yang dimiliki Islam sangat penting sekali 

diaplikasikan dalam pendidikan, terutama sekali sebagai proses 

humanisasi, mengingat banyak sekali proses dehumanisasi dalam 

tubuh pendidikan Islam. Menempatkan kembali pendidikan Islam 

sebagai sebuah alat untuk mengkampanyekan gerakan pencerdasan 

sama halnya menempatkan kembali pendidikan Islam ke dalam posisi 

strategisnya, dalam interaksi intelektual manusia. 

Dalam dunia pendidikan secara umum, Paulo Freire sering menjadi 

sebuah wacana dialogis untuk menyelesaikan kebekuan dalam 

pendidikan. Bahkan ia dimonumenkan sebagai pahalawan pendidikan 

kritis (the hero of critical education). Salah satu teorinya dalam 

pendidikan yang paling masyhur adalah bahwa pendidikan untuk 

memanusiakan manusia (humanisasi). Teori ini lebih condong ke arah 

                                                           
7 Abu Ahmadi, Sosiologi Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2007), hlm. 25 
8 Husni Rahim, Arah Baru Pendidikan Islam Indonesia, (Jakarta: Logos, 2001), hlm. 8. 
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filosofi eksistensialisme yang berusaha menggagas konsep manusia 

dan seluk beluk persoalan yang melingkupinya.9 

Pendidikan Islam yang lebih memfokuskan diri dengan 

mengadopsi pemahaman dan argumen agama sebagai dasar 

melangsungkan proses pembelajarannya, menjadi tawaran yang lebih 

diminati sebagai jawaban atas kebuntuan dan kebutuhan manusia akan 

muatan-muatan ajaran yang berbau agamis dan mendekati ajaran-

ajaran yang diyakininya dalam setiap praktek yang dijalankanya. 

2. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Tujuan umum Pendidikan Agama Islam adalah untuk mencapai 

kwalitas yang disebutkan oleh al-Qur'an dan hadits sedangkan fungsi 

pendidikan nasional adalah mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Untuk mengemban 

fungsi tersebut pemerintah menyelenggarakan suatu sistem pendidikan 

nasional yang tercantum dalam Undang-Undang dasar No. 20 Tahun 

2003.10 

                                                           
9 Mahmud Arif, Pendidikan Islam Transformatif, (Yogyakarta: LKiS, 2008), hlm. 18 
10 Dokumen Undang-Undang dasar No. 20 Tahun 2003 
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Menurut M. Athiyah Al-Abrasy, bahwa tujuan pendidikan agama 

Islam adalah “pembentukan akhlakul karimah”.11 Sedangkan menurut, 

Zakiah Daradjat, tujuan pendidikan agama adalah meliputi seluruh 

aspek kemanusiaan yang meliputi sikap, tingkah laku, penampilan, 

kebiasaan dan pandangan.12Sedangkan dalam penelitian ini, tujuan 

pendidikan Islam yang dipakai merujuk kepada aturan pemerintah 

yang tertuang dalam Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia 

Nomor 211 Tahun 2011 Tentang Pedoman Pengembangan Standar 

Nasional Pendidikan Agama Islam Pada Sekolah. Pendidikan Agama 

Islam bertujuan untuk berkembangnya kemampuan peserta didik 

dalam memahami, menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai agama 

Islam yang menyerasikan penguasaannya dalam ilmu pengetahuan, 

teknologi dan seni. Pendidikan Agama Islam di sekolah bertujuan 

untuk13: 

1. Meningkatkan keimanan dan ketakwaan pada Allah SWT dalam 

diri peserta didik melalui pengenalan, pemahaman, penghayatan 

terhadap ayat-ayat Allah yang tercipta dan tertulis (ayat 

kauniyyah dan ayat qauliyyah). 

2. Membentuk karakter muslim dalam diri peserta didik melalui 

pengenalan, pemahaman, dan pembiasaan norma-norma dan 

                                                           
11 M.Athiyah Al-Abrasyi, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 

1993), hlm. 10. 
12 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hlm. 30 
13 Dokumen Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 211 Tahun 2011 

Tentang Pedoman Pengembangan Standar Nasional Pendidikan Agama Islam Pada Sekolah 
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aturan-aturan Islam dalam melakukan relasi yang harmonis 

dengan Tuhan,diri sendiri, sesama, dan lingkungannya; dan 

3. Mengembangkan nalar dan sikap moral yang selaras dengan 

keyakinan Islam dalam kehidupan sebagai warga masyarakat, 

warga negara, dan warga dunia. 

3. Percaya Diri 

Percaya diri merupakan aspek kepribadian manusia yang 

berfungsi penting untuk mengaktualisasikan potensi yang 

dimilikinya.14 Agar tidak terdapat kesimpangsiuran makna, penulis 

akan menjelaskan apa yang dimaksud dengan percaya diri dalam 

penelitian ini yaitu suatu sikap positif seorang individu yang 

memampukan dirinya untuk mengembangkan penilaian positif baik 

terhadap diri sendiri maupun terhadap lingkungan atau situasi yang 

dihadapinya.15 Sehingga dengan alasan ini, ia akan mampu melakukan 

tindakan sesuai dengan apa yang ia inginkan, rencanakan dan 

harapkan. Bertitik tolak dari definisi ini penulis akan meneliti konsepsi 

umum tentang percaya diri dan mencari padanan kata yang terungkap 

dalam Al-Qur'an. 

Menurut Andi Mappiare dalam Kamus Istilah Konseling Dan 

Terapi, percaya diri adalah kondisi mental atau psikologis diri 

seseorang yang memberi keyakinan kuat pada dirinya untuk berbuat 

                                                           
 14Tina Afiatin dan Sri Mulyani Martaniah, Peningkatan Kepercayaan Diri Remaja 
Melalui Konseling Kelompok, dalam  Jurnal Psikologika (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UII, 
1998), No. 6. hal.66. 
 15Jacinta F. Rini, http://www.e-psikologi.com/DEWASA/161002.html 
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atau melakukan sesuatu tindakan. Orang yang tidak percaya diri 

memiliki konsep diri negatif, kurang percaya pada kemampuannya, 

karena itu sering menutup diri.16 

Beberapa ciri atau karakteristik individu yang mempunyai rasa 

percaya diri yang proporsional, diantaranya adalah 17: 

1. Percaya akan kompetensi/kemampuan diri, hingga tidak 

membutuhkan pujian, pengakuan, penerimaan, atau pun rasa 

hormat orang lain. 

2. Tidak terdorong untuk menunjukkan sikap konformis demi 

diterima oleh orang lain atau kelompok. 

3. Berani menerima dan menghadapi penolakan orang lain - berani 

menjadi diri sendiri. 

4. Punya pengendalian diri yang baik (tidak moody dan emosinya 

stabil). 

5. Memiliki internal locus of control (memandang keberhasilan atau 

kegagalan, tergantung dari usaha diri sendiri dan tidak mudah 

menyerah pada nasib atau keadaan serta tidak 

tergantung/mengharapkan bantuan orang lain). 
                                                           

16 Andi Mappiare, Kamus Istilah Konseling Dan Terapi (Jakarta, PT. Raja Grafindo 
Persada: 2006), hlm. 87 

 
17  Jacinta F. Rini, http://www.e-psikologi.com/artikel/individual/memupuk-rasa-

percaya-diri/161002.html 
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6. Mempunyai cara pandang yang positif terhadap diri sendiri, ornag 

lain dan situasi di luar dirinya. 

7. Memiliki harapan yang realistik terhadap diri sendiri, sehingga 

ketika harapan itu tidak terwujud, ia tetap mampu melihat sisi 

positif dirinya dan situasi yang terjadi. 

  Beberapa ciri atau karakteristik individu yang kurang percaya diri, 

diantaranya adalah: 

1. Berusaha menunjukkan sikap konformis, semata-mata demi 

mendapatkan pengakuan dan penerimaan kelompok. 

2. Menyimpan rasa takut/kekhawatiran terhadap penolakan. 

3. Sulit menerima realita diri (terlebih menerima kekurangan diri) dan 

memandang rendah kemampuan diri sendiri - namun di lain pihak 

memasang harapan yang tidak realistik terhadap diri sendiri. 

4. Pesimis, mudah menilai segala sesuatu dari sisi negatif. 

5. Takut gagal, sehingga menghindari segala resiko dan tidak berani 

memasang target untuk berhasil. 

6. Cenderung menolak pujian yang ditujukan secara tulus 

(karena undervalue diri sendiri). 

7. Selalu menempatkan/memposisikan diri sebagai yang terakhir, 

karena menilai dirinya tidak mampu. 

8. Mempunyai external locus of control (mudah menyerah pada nasib, 

sangat tergantung pada keadaan dan pengakuan/penerimaan serta 

bantuan orang lain). 
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Kepercayaan diri merupakan aspek kepribadian manusia yang 

berfungsi penting untuk mengaktualisasikan potensi yang dimilikinya. 

Tanpa adanya kepercayaan diri maka banyak masalah akan timbul 

pada manusia.18 Teori-teori psikologi banyak mengungkap tentang 

fenomena ini berdasarkan pandangan mereka terhadap kepribadian 

manusia. Percaya diri muncul dari konsep dan citra diri yang dimiliki 

oleh setiap orang. Teori kepribadian eksistensialis mengungkapkan 

bahwa seperti apa manusia membayangkan maka seperti itulah ia. 

Teori kepribadian behavioris menegaskan bahwa manusia adalah hasil 

dari pengaruh-pengaruh di sekelilingnnya. Teori keperibadian 

psikoanalisa menjelaskan bahwa setiap manusia adalah totalitas dari 

mana ia bergantung berkembang sendiri. Dan teori  aktualisasi diri 

menjelaskan bahwa manusia adalah realisasi dari potensinya yang 

terbesar.19 Percaya diri muncul dari bagaimana seseorang memandang 

dirinya. 

Menurut Akrim Ridha, tsiqah (kepercayaan atau confidensi) 

adalah kepercayaan manusia akan: (1) cita-cita hidup dan keputusan-

keputusannya, dan (2) potensi dan segala kemungkinan dari dirinya, 

atau dapat diistilahkan dengan al iimaan bidzaatihi yaitu kepercayaan 

terhadap kemampuannya.20 Maksudnya adalah bahwa orang yang 

percaya diri adalah orang yang meyakini bahwa ia adalah orang yang 

                                                           
 18Tina Afiatin, dan Sri Mulyani Martaniah, Peningkatan Kepercayaan,. hal.66. 
 19Budi Wiyarno, Be Your Self, makalah pada seminar Becoming Self Confident di 
Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta. 2002 
 20Akrim Ridha, Menjadi Pribadi Sukses, Alih Bahasa: Tarmana Abdul Qasim (Bandung: 
Asy-Syamil, 2002), hal. 22. 
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memiliki cita-cita dan yakin bahwa ia mampu untuk melakukan sikap-

sikap dan tindakan-tindakan untuk mewujudkan cita-citanya itu.Dr 

Akrim Ridha menjelaskan 10 kiat untuk menjadi pribadi yang sukses 

dalam bukunya Menjadi Pribadi Sukses Panduan Melejitkan Potensi 

Diri. Di antara ke sepuluh kiat tersebut percaya diri merupakan kiat 

yang keempat. Dalam bab kiat keempat, Akrim Ridha menegaskan 

sesungguhnya sumber potensi utama anda ialah kepercayaan kepada 

diri sendiri (al tsiqah bi al nafsi).21Menurutnya ada 6 faktor yang 

memproduksi potensi yang dapat membangkitkan harapan untuk 

mengembalikan kepercayaan diri22: 

1. Mencoba untuk berusaha 

2. Bekerja atau berbuat langsung (karya nyata) 

3. Ihlal atau substitution yaitu mengganti kelemahan dan 

kekurangan menjadi potensi lain dalam diri. 

4. Menerima dan menghadapi segala kemungkinan sesuai dengan 

kemampuan 

5. Menghitung segala bentuk kesuksesan  

6. Keimanan 

Dalam buku-buku psikologi yang berkaitan dengan motivasi 

hampir semuanya terdapat tentang pentingnya percaya diri, salah 

satunya oleh Barbara De Anggelis, yang mencoba mencari hakikat 

                                                           
 21Akrim Ridha, Menjadi Pribadi Sukses Panduan Melejitkan Potensi Diri, (Bandung: 
Asy Syamil, 2002) hal.21. 
 22Ibid. hal. 29-44. 
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Percaya Diri yang menurutnya sebagai sumber sukses dan 

kemandirian.23Menurut Barbara De Anggelis: "Kepercayaan diri 

adalah sesesuatu yang harus mampu menyalurkan segala yang kita 

ketahui dan segala yang kita kerjakan".24 Masih menurutnya, 

kepercayaan diri sejati tidak ada kaitannya dengan kehidupan lahiriah 

seseorang. Ia terbentuk bukan dari apa yang diperbuat, namun dari 

keyakinan diri, bahwa setiap yang dihasilkan olehnya memang berada 

dalam batas-batas kemampuan dan keinginan pribadi.25 Dari 

penjelasan Barbara di atas, percaya diri merupakan keyakinan dalam 

jiwa manusia bahwa tantangan hidup apapun harus dihadapi dengan 

berbuat sesuatu, bukan kepada kemampuan, keahlian, hasil dan 

kesuksesannya tetapi pada kesedian untuk melakukannya. 

4. Tafsir Al-Azhar 

Kitab Tafsir berbahasa Indonesia yang akan kita kaji sekarang 

ini adalah terbitan Pustaka Panjimas, Jakarta, cetakan I, 1982. Sebelum 

betul-betul masuk dalam tafsir ayat Al-Qur’an, sang mufasir terlebih 

dahulu memberikan banyak pembukaan, yang terdiri dari: Kata 

Pengantar, Pandahuluan, Al-Qur’an, I’jâz Al-Qur’an, Isi Mu’jizat Al-

Qur’an, Al-Qur’an Lafaz dan Makna, Menafsirkan Al-Qur’an, Haluan 

Tafsir, Mengapa Dinamai “Tafsir Al-Azhar”, dan terakhir Hikmat 

Ilahi. 

                                                           
 23Barbara De Anggelis, Confidence, Percaya Diri Sumber Sukses dan Kemandirian, Alih 
Bahasa: Baty Subakti (Jakarta: Gramedia, 2001)  
 24Ibid, hal. 5. 
 25Ibid,hal 9. 
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Dalam Kata Pengantar, Hamka menyebut beberapa nama yang 

ia anggap berjasa bagi dirinya dalam pengembaraan dan 

pengembangan keilmuan keislaman yang ia jalani. Nama-nama yang 

disebutnya itu boleh jadi merupakan orang-orang pemberi motivasi 

untuk segala karya cipta dan dedikasinya terhadap pengembangan dan 

penyebarluasan ilmu-ilmu keislaman, tidak terkecuali karya tafsirnya. 

Nama-nama tersebut selain disebut Hamka sebagai orang-orang tua 

dan saudara-saudaranya, juga disebutnya sebagai guru-gurunya. Nama-

nama itu antara lain, ayahnya sendiri, Doktor Syaikh Abdulkarim 

Amrullah, Syaikh Muhammad Amrullah (kakek), Ahmad Rasyid 

Sutan Mansur (kakak iparnya)26 

Manhaj yang ditempuh tafsir Al-Azhar adalah Tahlili. Dalam 

arti menafsir ayat demi ayat sesuai urutannya dalam mushhaf serta 

menganalisis begitu rupa hal-hal penting yang terkait langsung dengan 

ayat, baik dari segi makna atau aspek-aspek lain yang dapat 

memperkaya wawasan pembaca tafsirnya.27 Sedangkan  Mazhab yang 

dianut oleh penafsir ini adalah Mazhab Salaf, yaitu mazhab Rasulullah 

dan sahabat-sahabat beliau dan ulama-ulama yang mengikuti jejak 

beliau. Dalam hal akidah dan ibadah, semata-mata taslim, artinya 

menyerah dengan tidak banyak tanya lagi. Tetapi tidaklah semata-mata 

taklid kepada pendapat manusia, melainkan meninjau mana yang lebih 

                                                           
26 Lihat “Kata Pengantar Penulis” dalam Tafsir Al-Azhar, Jakarta: Penerbit Pustaka 

 Panjimas, cet. I 1982, juz` I, h. 1. 
27 http://abualitya.wordpress.com/2011/12/30/studi-analisis-atas-tafsir-al-azhar-karya-

prof-dr-hamka/ Abad Badruzzaman 
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dekat kepada kebenaran untuk diikuti, dan meninggalkan mana yang 

jauh menyimpang. Meskipun penyimpangan yang jauh itu bukanlah 

atas suatu sengaja yang buruk dari yang mengeluarkan pendapat itu.28 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Bahan utama yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 

buku, atau melalui penelitian perpustakaan (library research), yaitu 

penelitian yang menggunakan cara untuk mendapatkan data dan 

informasi dengan memanfaatkan fasilitas yang ada diperpustakaan, 

seperti buku-buku, majalah, dokumen, catatan, kisah-kisah sejarah.29 

Kemudian menelaah dan melakukan uji hipotesis terhadap data-data 

tersebut dengan menginterpretasikannya secara mendalam terhadap 

hubungan-hubungannya. 

2. Metode Pengumpulan Data 

Objek penelitian ini adalah buku-buku (study literature), yaitu 

dengan mengkaji dan menelaah berbagai bahan pustaka yang menjadi 

data primer dan sekunder. 

a. Data Primer 

Tafsir Al-Azhar karya Hamka menjadi data primer utama 

dalam penelitian ini, mengingat karya tersebut dijadikan sebagai 

alat untuk mengkaji percaya diri berdasarkan Islam yang sesuai 

dengan Al-Qur’an.  
                                                           

28 Lihat “Haluan Tafsir” dalam Mukaddimah Tafsir Al-Azhar, h. 41. 
29 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bina Aksaara, 

1996), hlm.28. 
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b. Data Sekunder 

Untuk data sekunder dalam penelitian ini, penulis 

membaginya ke dalam dua kategori, yang pertama adalah buku-

buku yang menunjang dan memiliki pembahasan yang serumpun 

dalam masalah percaya diri, dan yang kedua adalah buku-buku 

yang bertemakan tentang pendidikan Islam, utamanya yang 

membahas atau merangkum tentang pentingnya percaya diri dalam 

pendidikan, antara lain adalah: Tina Afiatin dan Sri Mulyani 

Martaniah, “Peningkatan Kepercayaan Diri Remaja Melalui 

Konseling Kelompok”, dalam  Jurnal Psikologika (Yogyakarta: 

Fakultas Psikologi UII, 1998), Budi Wiyarno, Be Your Self, 

makalah pada seminar Becoming Self Confident di Universitas 

Ahmad Dahlan Yogyakarta. 2002, Akrim Ridha, Menjadi Pribadi 

Sukses, Alih Bahasa: Tarmana Abdul Qasim (Bandung: Asy-

Syamil, 2002), Barbara De Anggelis, Confidence, Percaya Diri 

Sumber Sukses dan Kemandirian, Alih Bahasa: Baty Subakti 

(Jakarta: Gramedia, 2001), HAMKA, Pribadi (Jakarta : Bulan 

Bintang, 1982), cet.XI, Abu Al-Ghifari, Percaya Diri Sepanjang 

Hari, (Bandung: Mujahid, 2003), Izzatul Jannah, Everiday is PE 

DE Day, (Surakarta: Eureka,tt). 

3. Metode Analisis Data 

Data yang terkumpul itu kemudian dianalisisi melalui metode 

deskriptif analisis yaitu pengambilan kesimpulan terhadap suatu 
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obyek, kondisi, sitem pemikiran, gambaran secara sistematis, faktual, 

serta hubungannya dengan fenomena yang dianalisis.30 Dari sana akan 

diperoleh rumusan-rumusan dari pokok bahasan yang penulis teliti. 

G. Sistematika Pembahasan 

Penyusun skripsi ini terdiri dari empat bab, masing-masing bab ini 

terdiri dari sub-sub pembahasan. Bagian ini dimaksudkan untuk 

mempermudah penulisan ilmiah yang sistematis dan konsisten, terdiri dari 

pemabahasan, analisis masalah, dan problem solving.  

Adapun sitematika pembahasan skripsi ini adalah sebagai beriikut: 

Bab pertama, berisi tentang pendahuluan yang meliuputi: Latar 

Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, 

Tinjauan Pustaka, Kerangka Teoritik, Metode Penelitian, Sitematika 

Pembahasan, Daftar Pustaka. 

Bab kedua berisi tentang biografi Hamka, dimulai dari riwayat 

hidupnya, riwayat pendidikan, dan karya-karya yang telah beliau terbitkan, 

selain itu pada bab ini akan dibahas juga tentang tafsir Al-Azhar secara 

sekilas namun mendalam. 

Bab ketiga membahas tentang pengertian pendidikan agama Islam, 

Tujuannya, dan hal-hal lain yang berkaitan, selanjutnya konsep percaya 

diri dalam Al-Qur’an yaitu pembahasan secara rinci tentang surat-surat apa 

saja yang membahas tentang percaya diri di dalam Al-Qur’an, kemudian 

dilanjutkan dengan relevansinya dengan tujuan pendidikan agama Islam, 

                                                           
30 Moh Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), hlm.63 
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tentunya pembahasan disini akan merujuk pada tujuan pendidikan agama 

Islam yang ingin dicapai oleh Islam secara khusus, dan pemerintah secara 

umum. 

Bab keempatmerupakan penutup yang berisi kesimpulan, saran-

saran dan kata penutup. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Konsep Percaya Diri dalam Al-Qur’an Menurut HAMKA dalam 

Tafsir Al-Azhar 

Percaya diri adalah suatu sikap positif seorang individu 

yang memampukan dirinya untuk mengembangkan penilaian 

positif baik terhadap diri sendiri maupun terhadap 

lingkungan/situasi yang dihadapinya. Percaya diri dalam Al-Qur'an 

menurut HAMKA dalam Tafsier Al-Azhar bertitik tolak dari 

konsepsi yang mulia terhadap manusia yaitu sebagai Khalifah 

Allah, sebaik-baiknya makhluk ciptaan, dan makhluk yang bebas 

berkehendak. Konsep percaya diri dalam al-Qur'an dimulai dengan  

memiliki konsep diri yang jelas bagaimana ciri-ciri fisik, sifat-sifat, 

hoby, kekuatan, kelemahan, dan mengetahui kewajiban yang harus 

dilakukan sesuai dengan kedudukan. Kemudian, setelah memiliki 

konsep diri yang jelas bahwa individu itu adalah  seorang muslim 

yang  memiliki ciri-ciri fisik, sifat, dan karakter yang khas ia harus; 

berpikir positif terhadap diri, situasi dan lingkungan yang ada di 

sekitarnya. Setelah itu, setiap manusia  harus yakin bahwa dirinya 

memiliki potensi yang diberikan oleh Allah sebagai makhluk 

pilihan terbaik yang diciptakan-Nya. Keyakinan ini, tidak cukup 
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jika hanya keyakinan tanpa adanya tindakan yang membuktikan 

semua itu melainkan dibuktikan dengan tindakan (iman dan amal). 

Dalam melakukan tindakan hendaknya dengan usaha yang 

maksimal sesuai dengan potensi yang dimiliki. Apapun hasil yang 

didapatkan melalui tindakan yang dilakukan asalkan sesuai dengan 

keinginan, cita-cita dan harapan yang tidak bertentangan dengan 

Al-Qur'an dan Sunnah. Maka, berdoa dan tawakal kepada Allah 

karena ia akan menenangkan jiwa. 

2. Relevansi Konsep Percaya Diri dalam Al-Qur’an Menurut 

HAMKA dalam Tafsir Al-Azhar dengan Tujuan Pendidikan 

Agama Islam 

Tujuan yang sama antara konsep percaya diri yang 

ditawarkan dalam penelitian ini berdasarkan pandangan HAMKA 

dalam Tafsier Al-Azhar dengan tujuan yang diharapkan secara 

rinci oleh pendidikan Agama Islam membawa ruh yang berasal 

dari satu sumber yang sama yaitu Al-Qur’an. Dimana pada 

hakikatnya manusia diposisikan sebagai sosok yang sebenarnya 

agar mereka faham hakikat tentang dirinya, tentang potensi yang 

dimilikinya, dan sesuatu yang harus dicapainya sesuai dengan yang 

diinginkan oleh Allah selaku Rabbnya. Keserasian tadi merupakan 

bentuk relevansi antara konsep percaya diri di dalam Al-Qur’an 

dan tujuan pendidikan Agama Islam. Dimana keduanya saling 

menghendaki agar manusia mengembangkan potensi yang 
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dimilikinya menuju kepada peribadatan dan penghambaan sepenuh 

hati kepada Allah SWT. 

B. Saran-saran 

1. Al-Qur'an sebagai mukjizat Islam merupakan sumber utama bagi 

umat Islam untuk dijadikan sebagai pisau analisis untuk mengkaji 

persoalan-persoalan psikologis yang berkembang. Karena itulah 

penting kiranya bagi umat Islam untuk terus memahami makna-

makna yang terkandung dalam al-Qur'an.  

2. Percaya diri adalah aspek kepribadian yang penting bagi setiap 

individu, oleh karena itu umat Islam harus percaya diri dan dapat 

membuktikan bahwa mereka benar-benar makhluk terbaik, umat 

terbaik dengan menghasilkan karya-karya yang bermanfaat bagi 

kemajuan di muka bumi. 

3. Kepada praktisi dakwah, trainer, motivator, dalam melakukan 

training, pelatihan agar menggunakan landasan-landasan keislaman 

al-Qur'an dan Sunnah ketika memberikan materi-materi untuk 

meningkatkan sumber daya manusia. 

4. Kepada peneliti selanjutnya agar dapat mengkaji konsep percaya 

diri pada dataran field research, seperti kriteria, atau metode untuk 

meningkatkan PD pada lembaga-lembaga pelatihan motivasi untuk 

meningkatkan PD pesertanya. 
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C. Kata Penutup 

Syukur alhamdulillah peneliti panjatkan ke hadirat Allah SWT atas 

segala limpahan rahmat, nikmat, taufik dan hidayah-Nya sehingga peneliti 

dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini. Sholawat serta salam juga 

senantiasa peneliti haturkan kepada Rasul-Nya yakni Nabi Muhammad 

SAW. 

Dengan segala usaha dan kemampuan yang maksimal akhirnya 

penulis dapat merampungkan salah satu amanah kampus yaitu skripsi. 

Penulis sadar, bahwa dalam karya ini meskipun penulis tetap percaya diri 

untuk menampilkannya sebagai karya pribadi tentunya banyak terdapat 

kesalahan baik penulisan maupun kesalahan interpretasi terhadap konsep 

percaya diri dalam Al-Qur'an. Oleh karena itu, saran, kritik, evaluasi dan 

masukan dari berbagai pihak sangat diharapkan untuk kesempurnaan 

skripsi ini. Semoga ini menjadi karya perdana untuk munculnya karya-

karya ilmiah bagi penulis di masa yang akan datang. 

Harapan penulis, semoga karya yang jauh dari sempurna ini 

mampu memberikan manfaat bagi setiap orang yang membacanya untuk 

lebih percaya diri dan meyakini dengan Islam dapat membawa kesuksesan 

dunia akhirat. Akhirnya, hanya kepada Allahlah kita harus merendahkan 

diri, tidak kepada selainNya. Wallahua'lam bisshowab. 
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